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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ektoparasit yang menyerang ikan nila (Oreochromis 

niloticus). Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 
Sampel ikan diambil dari dua lokasi berbeda, yaitu kolam terpal dan kolam tanah yang berada di Desa Binangga, 
Kecamatan Marawola, Kabupaten Sigi. Masing-masing lokasi diambil 10 ekor ikan yang kemudian diidentifikasi di 
Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas Tadulako. Pengamatan dilakukan pada bagian luar ikan nila, yaitu 
lendir, insang, sirip, dan ekor. Parameter yang diamati adalah jenis ektoparasit yang menyerang ikan nila. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima jenis ektoparasit yang teridentifikasi, yaitu Dactylogyrus sp., 
Gyrodactylus sp., Attheyella sp., Cichlidogyrus sp., dan Unitubulotestis sardae pada 20 sampel ikan nila. Jenis 

ektoparasit yang paling banyak ditemukan berlokasi di kolam terpal. Namun, baik di kolam terpal maupun kolam 
tanah, ditemukan satu jenis ektoparasit yang sama, yaitu Unitubulotestis sardae. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah bahwa ikan nila di kedua lokasi tersebut terinfeksi oleh berbagai jenis ektoparasit, dengan perbedaan 
prevalensi antara kolam terpal dan kolam tanah. 
Kata Kunci: Ikan nila; ektoparasit; identifikasi 
 
Abstract: This study aims is to identify the types of ectoparasites affecting Nile tilapia (Oreochromis niloticus). This 
research employed a survey method with purposive sampling technique. Fish samples were collected from two 
different locations, namely a tarpaulin pond and a soil pond in Binangga Village, Marawola District, Sigi Regency. 
Ten fish were sampled from each location and subsequently identified in the Biology Education Laboratory at 
Tadulako University. Observations were made on the external parts of the Nile tilapia, including the mucus, gills, 
fins, and tail. The parameter observed was the type of ectoparasite infecting the Nile tilapia. The results indicated 
the identification of five ectoparasite species: Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., Attheyella sp., Cichlidogyrus sp., 
and Unitubulotestis sardae in 20 Nile tilapia samples. The highest prevalence of ectoparasites was found in the 
tarpaulin pond. However, both the tarpaulin and soil ponds shared one common ectoparasite species, 
Unitubulotestis sardae. The conclusion of this study is that Nile tilapia in both locations are infected by various 
ectoparasite species, with differences in prevalence between the tarpaulin and soil ponds. 
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PENDAHULUAN 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah spesies ikan yang berasal dari kawasan 

sungai Nil dan danau-danau di sekitar Afrika, dan merupakan ikan jenis air tawar yang 
banyak dibudidayakan di Indonesia, karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Selain 
itu, ikan tumbuh sangat cepat, toleran terhadap kepadatan pemeliharaan yang tinggi, 
tahan terhadap salinitas, dan mudah beradaptasi. Selain, Kebutuhan akan protein 
hewani pada ikan konsumsi khususnya ikan nila akhir-akhir ini mulai meningkat, hal ini 
dikarnakan nilai kolestrol pada ikan nila yang rendah dengan kandungan gizi 17,7% 
protein dan 1,3% lemak dan harganya yang masih dapat dijangkau oleh masyarakat 
(Kurniawan et al., 2023; Ulinamarbun et al., 2024). 

Saat ini, perkembangan budidaya ikan nila dilakukan menggunakan variasi 
sistem budidaya dengan berbagai cara seperti menggunakan kolam tanah, kolam 
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beton, kolam plastik, kolam air deras, dan jaring apung serta berbagai strategi 
budidaya seperti ekstensif, semi intensif atau intensif, monokultur, polikultur, monoseks 
dan campuran di lingkungan yang berbeda baik air awar maupun air payau. Pesatnya 
perkembangan budidaya ikan nila tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang 
dihadapi oleh pembudidaya salah satu diantaranya adalah serangan penyakit yang 
disebabkan infeksi parasit sehingga menyebabkan menurunnya tingkat produksi ikan 
budidaya. Parasit merupakan agen infeksi yang banyak ditemukan pada ikan. Parasit 
berpotensi menyebabkan kerugian secara ekonomi yang berakibat dari menurunnya 
kualitas dan pertumbuhan serta produksi hasil budidaya (Abdan et al., 2023; 
Nurcahyo, 2019)  

Permasalahan dalam sektor perikanan salah satunya adalah penyakit infeksi 
yang disebabkan oleh parasit. Keberadaan parasit juga berpotensi menyebabkan 
penurunan kualitas dan penurunan pertumbuhan serta produksi ikan yang berakibat 
pada kerugian secara ekonomi yang saling berkaitan dari penyediaan benih hingga 
pemasaran ikan (Sanggita et al., 2023). Berdasarkan tempat hidupnya, parasit ada 
yang hidup diluar tubuh disebut dengan ektoparasit. Bagian tubuh ikan yang 
ditemukan adanya ektoparasit adalah insang, kulit, sirip, jaringan otot ikan, yang 
menyebabkan iritasi dan penurunan berat badan. Ektoparasit menyebabkan 
pertumbuhan ikan menjadi lambat atau menurunkan daya tahan tubuh. Jumlah 
ektoparasit yang sangat tinggi menjadikan ikan sebagai habitat untuk berkembang 
sehingga ektoparasit dapat menurunkan imunitas ikan (Sanggita et al., 2023). 

Ektoparasit adalah parasit yang hidup pada permukaan tubuh inang, seperti kulit, 
insang, dan sirip, serta dapat berpindah dengan cara berenang bebas atau menempel 
pada inangnya. Kelompok ini mencakup protozoa (Trichodina, Ichthyophthirius), 
monogenea, copepoda (Argulus), dan isopoda (Nurcahyo, 2019). Infestasi ektoparasit 
dapat menyebabkan kerusakan mekanis, gangguan osmoregulasi, dan meningkatkan 
kerentanannya terhadap infeksi sekunder. Beberapa ektoparasit, seperti 
Lepeophtheirus pada ikan laut dan Echinophthirius horridus pada anjing laut, 
menunjukkan adaptasi kuat untuk bertahan menempel pada inang meskipun di 
lingkungan yang ekstrem. Teknologi terbaru, termasuk analisis eDNA dan pemantauan 
non-invasif, telah meningkatkan akurasi deteksi dan pemahaman tentang dinamika 
infestasi ektoparasit pada ekosistem perairan (Latuconsina, 2016; Stentiford et al., 
2012). 

Budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) di Desa Binangga, Palu, mengalami 
penurunan populasi dan pertumbuhan yang signifikan setiap bulannya. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa infeksi ektoparasit menjadi salah satu penyebab utama masalah 
tersebut. Infeksi parasit dapat menyebabkan ikan kehilangan nafsu makan, lemas, dan 
berujung pada kematian. Kerugian non-lethal lainnya termasuk kerusakan pada organ 
seperti kulit dan insang, pertumbuhan lambat, serta penurunan kualitas dan nilai jual 
ikan (Sanggita et al., 2023). Merugian akibat dari infeksi ektoparasit memang tidak 
sebesar kerugian yang diakibatkan oleh infeksi organisme lain seperti virus dan 
bakteri, namun infeksi ektoparasit dapat menjadi salah satu faktor predisposisi bagi 
infeksi organisme pathogen yang lebih berbahaya. Serangan parasit membuat ikan 
kehilangan nafsu makan, kemudian perlahan-lahan lemas dan berujung kematian. 
Kerugian non lethal lain dapat berupa kerusakan organ yaitu kulit dan insang, 
pertumbuhan lambat dan penurunan nilai jual (Handayani, 2020; Abdan et al., 2023). 

Kondisi riil budidaya ikan nila di lokasi penelitian tersebut adalah infeksi 
ektoparasit yang parah dapat menyebabkan kerusakan parah pada semua tubuh ikan 
nila. Kerusakan ini dapat mengganggu fungsi fisiologis ikan, seperti pernapsan dan 
osmoregulasi, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kematian. Ikan yang terinfeksi 
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ektoparasit cenderung mengalami pertumbuhan yang lambat. Hal ini disebabkan oleh 
energi yang digunakan ikan akibat dari infeksi penyakit dan pembiayaan yang 
meningkat untuk mengobati ektoparasit (Naota et al., 2019; Ulinamarbun et al., 2024).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting dilakukan penelitian dengan 
tujuan untuk mengidentifikasi ektoparasit pada ikan nila di Desa Binangga Kecamatan 
Marawola Kabupaten Sigi sebagai salah satu indikator untuk melihat masalah serius 
pada ikan, melalui pemeriksaan ikan nila pada Laboratorium Pendidikan Biologi. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah yang relevan dan 
dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi dalam penanganan 
ektoparasit ikan nila.   

METODE 
Metode penelitian yang digunakan ialah metode survei dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 
mei sampai 12 mei 2025. Pengambilan sampel ikan dilakukan pada kolam budidaya 
ikan nila yang terdapat pada 2 bentuk budidaya, yaitu kolam terpal dan kolam tanah. 
Sementara pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi 
Universitas Tadulako peralatan yang digunakan pada penelitian adalah mikroskop, 
cover glass, mikroskop, sarung tangan, cover glass, objek glass, dissecting set, pipet 
tetes, cawan petri, nampan, Erlenmeyer, sedangkan bahan ikan nila, gliserin dan 
aquades. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, yaitu pengambilan 
sampel langsung di lokasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan secara acak 
dengan mengambil ikan yang terlihat sakit secara fisik. Pada tiap lokasi budidaya 
diambil masing masing 10 ekor ikan nila, sehingga total sampel yang diambil sebanyak 
20 ekor pada 2 lokasi yaitu kolam terpal dan kolam tanah dengan berat ikan ± 2000 
gram. Sampel diambil menggunakan serokan, selanjutnya dimasukkan ke dalam 
ember plastik dan dibawa ke loboratorium untuk dilakukan identifikasi. 

Penangkapan ikan sebagai sampel penelitian harus dilakukan dengan hati-hati 
untuk menghindari stres atau cedera pada ikan yang dapat mempengaruhi hasil 
pemeriksaan. Teknik penangkapan yang umum digunakan adalah dengan 
menggunakan jaring atau perangkap ikan, tergantung pada jenis habitat dan tujuan 
penelitian. Pada penelitian Loh et al., (2022), dijelaskan bahwa penangkapan ikan 
dilakukan dengan metode yang sesuai untuk memastikan ikan dalam kondisi terbaik 
sebelum pemeriksaan ektoparasit. Pengerokan kulit ikan untuk memperoleh lendir 
atau mucus merupakan teknik yang umum digunakan dalam pemeriksaan ektoparasit, 
seperti yang dijelaskan oleh Hastuti & Herlina (2020), yang menunjukkan bahwa 
mucus ikan merupakan media yang ideal untuk menemukan parasit ektoparasit karena 
parasit sering hidup dan berkembang biak dalam lendir tersebut. Pemilihan pisau 
scalpel yang tepat dan steril sangat penting untuk meminimalkan kontaminasi silang. 

Setelah cairan lendir diperoleh, penempatan cairan pada objek glass dilakukan 
dengan hati-hati agar cairan tersebar merata, dan pemeriksaan mikroskopis dapat 
dilakukan secara maksimal. Sebagai referensi, penelitian oleh Iwanowicz (2011) 
menjelaskan pentingnya distribusi cairan yang merata pada preparat mikroskopis 
untuk memastikan analisis parasit yang tepat dan komprehensif. Pengamatan preparat 
mikroskopis untuk mendeteksi ektoparasit pada ikan menggunakan mikroskop dengan 
pembesaran yang sesuai, seperti 40 kali adalah teknik standar yang digunakan untuk 
mendeteksi parasit pada lendir ikan (Ulkhaq et al., 2017). Mikroskop dengan 
pembesaran rendah atau tinggi dapat digunakan tergantung pada jenis parasit yang 
dicari, serta kemampuan untuk melihat detail morfologi parasit tersebut. Pencatatan 
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hasil pemeriksaan dilakukan dengan teliti untuk mendokumentasikan jenis dan jumlah 
parasit yang ditemukan. Hasil ini penting untuk analisis epidemiologi dan studi lebih 
lanjut mengenai dampak parasit terhadap kesehatan ikan. Selain itu, pembersihan alat 
sangat penting untuk mencegah kontaminasi pada penelitian berikutnya (Fatikasari, 
2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan informasi yang diperoleh, ikan nila yang dibudidayakan di Desa 

Binangga, Kecamatan Marawola, Kabupaten Sigi, memiliki berat sekitar 2000 gram 
baik pada kolam terpal maupun kolam tanah, menurut keterangan dari salah satu 
warga setempat, Bapak Mansyur. Penelitian terkait ektoparasit mengidentifikasi lima 
jenis parasit yang menyerang ikan nila melalui organ luar (ektoparasit), yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Ektoparasit pada ikan nila di kolam terpal dan kolam tanah 

No Jenis Parasit Kolam terpal Kolam Tanah 

1 Dactylogyrus sp. 2 - 
2 Gyrodactylus sp. 1 - 
3 Attheyella sp - 1 
4 Cichlidogyrus sp. - 1 
5 Unitubulotestis sardae 1 1 

 

Tabel 1 menunjukkan lima jenis ektoparasit yang menyerang ikan nila di kolam 
terpal dan kolam tanah. Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp. hanya ditemukan di 
kolam terpal, sementara Attheyella sp. dan Cichlidogyrus sp. hanya terdapat di kolam 
tanah. Unitubulotestis sardae ditemukan di kedua jenis kolam. Ini mengindikasikan 
bahwa beberapa parasit lebih spesifik terhadap jenis kolam, sementara yang lainnya 
dapat menginfeksi kedua jenis kolam. 

Gambar 1 di bawah ini, menunjukkan ektoparasit yang menginfeksi pada ikan 
nila di kedua kolam, ke lima jenis ektoparasit ini di temuakan di bagian insang, sirip,   
kulit, dan dibagian insang ikan.  

 

a b c 
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Gambar 1.  Ektoparasit pada ikan nila pada pembesaran 40x meliputi: 
a. Dactylogyrus sp.; b. Gyrodactylus sp.; c. Attheyella sp.; d. Cichlidogyrus sp.;  

d. Unitubulotestis sardae 
 

Penelitian yang dilakukan pada 20 sampel ikan nila yang diambil dari dua jenis 
kolam, yaitu kolam terpal dan kolam tanah, masing-masing dengan 10 ekor sampel 
per kolam, mengidentifikasi lima spesies ektoparasit. Pada kolam terpal, ditemukan 
tiga jenis ektoparasit, yaitu Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., dan Unitubulotestis 
sardae, sementara pada kolam tanah ditemukan tiga jenis ektoparasit yang berbeda, 
yaitu Attheyella sp., Cichlidogyrus sp., dan Unitubulotestis sardae. Namun, kedua 
kolam tersebut memiliki satu jenis ektoparasit yang sama, yaitu Unitubulotestis sardae, 
yang ditemukan di kedua kolam tersebut. 

Kelima jenis ektoparasit yang menyerang ikan nila di kolam terpal dan kolam 
tanah memiliki karakteristik yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Ichthyophthirius 
multifiliis lebih sering ditemukan di kolam terpal dengan suhu yang stabil, sedangkan 
Trichodina sp. lebih umum di kolam tanah dengan aliran air lambat dan kualitas air 
yang buruk. Gyrodactylus sp. berkembang biak cepat di kolam terpal dengan 
kedalaman air terbatas, sedangkan Argulus sp. menyerang ikan di kolam dengan 
kualitas air stagnan, baik di kolam terpal maupun tanah. Terakhir, Dactylogyrus sp. 
lebih sering muncul di kolam tanah dengan aliran air buruk. Semua parasit ini berkaitan 
erat dengan faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, dan kepadatan ikan yang dapat 
mempengaruhi prevalensi dan perkembangan parasit tersebut (Abdan et al., 2023; 
Nurcahyo, 2019; Pasaribu, 2023; Sanggita et al., 2023). 

Dactylogyrus sp merupakan parasit trematoda yang menginfeksi insang ikan, 
menyebabkan kerusakan pada jaringan insang yang mengganggu fungsinya sebagai 
organ pernapasan (Sumahiradesi et al., 2023). Infestasi parasit ini dapat mengurangi 
efisiensi pertukaran gas antara ikan dan lingkungan, yang pada gilirannya 
memengaruhi kesehatan ikan secara keseluruhan. Kerusakan pada insang juga 
meningkatkan kerentanannya terhadap infeksi sekunder, yang dapat menyebabkan 
kematian ikan jika tidak segera ditangani. Pada kolam terpal, yang umumnya memiliki 
kepadatan ikan lebih tinggi dibandingkan dengan kolam tanah, infestasi Dactylogyrus 
sp, sering kali lebih parah (Iriansyah et al., 2021). Kolam terpal cenderung memiliki 
volume air yang terbatas, sehingga pengaturan suhu dan kandungan oksigen terlarut 
menjadi lebih sulit untuk dikendalikan. Kualitas air yang kurang stabil, terutama dalam 
kondisi yang tidak diperbarui atau didaur ulang dengan baik, dapat menyebabkan 
penurunan kadar oksigen dan peningkatan konsentrasi amonia, yang memicu stres 
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pada ikan dan memperburuk kondisi infeksi parasit. Selain itu, kepadatan ikan yang 
tinggi pada kolam terpal juga mempercepat penularan parasit, karena ikan yang saling 
berdekatan lebih mudah terinfeksi (Hasyimia et al., 2016).  

Keterbatasan ruang gerak ikan dan adanya akumulasi limbah organik yang tidak 
cepat terurai dapat menciptakan kondisi yang mendukung berkembangnya 
Dactylogyrus sp. Sebagai respons terhadap infeksi ini, ikan biasanya akan 
menunjukkan gejala seperti pernapasan cepat, kedutan pada insang, atau 
berkurangnya aktivitas, yang menandakan adanya gangguan pada sistem pernapasan 
mereka. Kolam tanah, meskipun lebih alami dan memiliki volume air yang lebih besar, 
tetap berisiko terhadap infestasi Dactylogyrus sp. jika kualitas air tidak dijaga dengan 
baik. Menurut Yusoff et al. (2020), Aliran air yang tidak teratur atau tergenang dapat 
menciptakan kondisi yang mendukung proliferasi parasit. Oleh karena itu, baik pada 
kolam terpal maupun kolam tanah, pengelolaan kualitas air yang baik, termasuk 
pengaturan suhu yang stabil dan pengendalian oksigen terlarut, sangat penting untuk 
mengurangi risiko infeksi parasit seperti Dactylogyrus sp serta menjaga kesehatan 
ikan dalam budidaya. 

Gyrodactylus sp adalah parasit monogenea yang menginfeksi kulit dan insang 
ikan, sering ditemukan pada kolam terpal dengan kepadatan ikan yang tinggi. Parasit 
ini memiliki bentuk tubuh silinder memanjang dan transparan dengan ujung anterior 
berbentuk V serta dua lobus di bagian tubuhnya. Berbeda dengan Dactylogyrus sp., 
Gyrodactylus sp. tidak memiliki bintik mata, tetapi memiliki jangkar berbentuk kait di 
bagian posterior tubuh yang berfungsi untuk melekat pada jaringan tubuh inang. 
Jangkar ini dikelilingi oleh kait marginal yang lebih kecil, yang memungkinkan parasit 
ini melekat erat pada kulit dan insang ikan (Iriansyah et al., 2021). 

Infestasi Gyrodactylus sp, dapat menyebabkan luka terbuka pada kulit dan 
insang ikan, serta peradangan yang mengganggu fungsi pernapasan ikan. Sebagai 
monogenea yang berkembang biak secara vivipar, Gyrodactylus sp memiliki 
kemampuan reproduksi yang sangat cepat, memungkinkan penyebaran parasit ini 
dengan mudah di dalam populasi ikan. Dengan satu individu betina yang dapat 
menghasilkan banyak individu dalam waktu singkat, populasi parasit ini dapat 
berkembang pesat, terutama di kolam dengan kepadatan ikan yang tinggi (Hasyimia 
et al., 2016; Iriansyah et al., 2021). 

Pada kolam terpal, dengan volume air terbatas dan pengaturan suhu yang 
cenderung lebih sulit dikendalikan, infestasi Gyrodactylus sp. menjadi lebih berisiko. 
Kepadatan ikan yang tinggi meningkatkan peluang kontak antar ikan, mempercepat 
penyebaran parasit. Stres yang disebabkan oleh kondisi lingkungan yang kurang 
optimal, seperti kualitas air yang buruk, oksigen terlarut yang rendah, atau fluktuasi 
suhu, dapat menurunkan sistem kekebalan tubuh ikan, membuatnya lebih rentan 
terhadap infeksi sekunder. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik terhadap kualitas 
air, kepadatan ikan, serta pemantauan kesehatan ikan secara rutin sangat penting 
untuk mencegah penyebaran dan dampak buruk dari parasit Gyrodactylus sp. di kolam 
terpal (Abdan et al., 2023). 

Kolam terpal dengan kualitas air yang cenderung lebih sulit dikontrol, misalnya 
suhu yang fluktuatif atau kadar amonia yang tinggi, dapat menjadi faktor penunjang 
bagi pertumbuhan dan perkembangan Gyrodactylus sp. Lingkungan yang 
terkontaminasi atau terpapar polusi organik meningkatkan stres pada ikan, yang pada 
gilirannya memperburuk kondisi infeksi dan dapat mengarah pada kematian ikan 
dalam jumlah besar. Oleh karena itu, manajemen kualitas air yang baik, termasuk 
pengelolaan kepadatan ikan yang tepat, sangat penting untuk mengurangi prevalensi 
parasit ini. 
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Attheyella sp merupakan rotifera yang ditemukan pada ikan sebagai parasit 
eksternal, menginfeksi kulit dan insang ikan. Meskipun dampaknya relatif lebih ringan 
dibandingkan dengan parasit lainnya, infestasi Attheyella sp. dapat menyebabkan 
iritasi pada jaringan ikan. Dalam penelitian ini, Attheyella sp. ditemukan pada kolam 
tanah, yang cenderung memiliki kualitas air yang lebih stabil dibandingkan kolam 
terpal. Kolam tanah memiliki kapasitas penampung air yang lebih besar, sehingga 
suhu air lebih terkontrol dan lebih sedikit dipengaruhi oleh perubahan suhu harian atau 
paparan langsung sinar matahari (Harjuni et al., 2023; Kim et al., 2005). Lingkungan 
kolam tanah yang lebih stabil ini memungkinkan ikan untuk hidup lebih nyaman dan 
mengurangi stres, yang dapat mengurangi kerentanannya terhadap parasit seperti 
Attheyella sp. Meskipun demikian, keberadaan Attheyella sp. pada kolam tanah tetap 
memerlukan perhatian, karena rotifera ini dapat berkembang biak dengan cepat dalam 
kondisi air yang kaya akan materi organik. Oleh karena itu, pengelolaan kualitas air 
dalam kolam tanah tetap penting untuk mencegah akumulasi parasit ini. 

Cichlidogyrus sp, merupakan parasit monogenea yang ditemukan pada sampel 
ikan yang diambil dari kolam tanah. Parasit ini menginfeksi insang ikan. Seperti halnya 
Dactylogyrus sp., parasit ini menyebabkan kerusakan pada insang, mengganggu 
fungsi pernapasan ikan, dan dapat menyebabkan hipoksia atau penurunan oksigen 
dalam darah ikan. Cichlidogyrus sp. umumnya ditemukan pada ikan dari keluarga 
Cichlidae, namun juga dapat menginfeksi ikan lain dalam kondisi tertentu. Kehadiran 
parasit ini pada kolam tanah menunjukkan bahwa parasit ini mungkin lebih menyukai 
lingkungan yang lebih stabil dan terjaga kualitas airnya. Kolam tanah, dengan 
kapasitas penampung air yang lebih besar, menawarkan kondisi yang lebih 
menguntungkan bagi parasit ini untuk berkembang biak (Kamil et al., 2017; Pasaribu, 
2023). Meskipun kolam tanah memiliki kualitas air yang lebih baik dan cenderung lebih 
stabil dibandingkan kolam terpal, Cichlidogyrus sp. masih dapat berkembang biak dan 
menginfeksi ikan, terutama jika kualitas air tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, 
pemantauan rutin terhadap ikan di kolam tanah juga sangat penting, meskipun kondisi 
lingkungan lebih menguntungkan dibandingkan dengan kolam terpal. 

Unitubulotestis sardae adalah parasit cacing yang ditemukan pada insang ikan. 
Parasit ini ditemukan di kedua jenis kolam, yaitu kolam terpal dan kolam tanah. 
Kehadiran Unitubulotestis sardae di kedua jenis kolam menunjukkan kemampuannya 
untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, baik itu di kolam terpal dengan 
kepadatan ikan yang tinggi dan kualitas air yang kurang stabil, maupun di kolam tanah 
yang lebih stabil. Meskipun lebih jarang ditemukan, infestasi Unitubulotestis sardae 
dapat menyebabkan penurunan kapasitas pernapasan ikan, yang pada akhirnya 
mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhannya (Sauyai et al., 2014). Kemampuan 
Unitubulotestis sardae untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan 
menunjukkan bahwa parasit ini cukup fleksibel dan dapat bertahan dalam berbagai 
tipe kolam. Oleh karena itu, penting untuk memonitor keberadaan parasit ini di kedua 
jenis kolam, karena meskipun jarang, infeksi oleh parasit ini tetap dapat menyebabkan 
masalah kesehatan pada ikan. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Kelima jenis 
ektoparasit dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi lingkungan yang berbeda, 
baik di kolam terpal maupun kolam tanah; (2) Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., dan 
Cichlidogyrus sp. lebih banyak ditemukan di kolam terpal, yang memiliki kepadatan 
ikan tinggi dan kualitas air yang lebih sulit dikendalikan; (3) Attheyella sp. dan 
Unitubulotestis sardae ditemukan lebih banyak pada kolam tanah, yang memiliki 
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kualitas air yang lebih stabil; (4) Pemantauan kualitas air dan pengelolaan kepadatan 
ikan merupakan faktor utama dalam mengontrol prevalensi ektoparasit di kedua jenis 
kolam; (5) Pengelolaan yang baik terhadap lingkungan kolam sangat penting untuk 
menjaga kesehatan ikan dan mengurangi dampak negatif dari infestasi parasit. 
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